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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan manajemen strategi dalam meningkatkan kinerja pegawai 

di Sekretariat DPRD Kabupaten Magetan berdasarkan perspektif Berman dan Hijal-Moghrabi (2023). 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi 

yang dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja dilakukan melalui pengembangan kompetensi SDM, penguatan disiplin dan motivasi 

kerja, pemanfaatan teknologi administrasi, serta kepemimpinan partisipatif yang berdampak pada peningkatan 

produktivitas, efektivitas, akuntabilitas, dan kualitas pelayanan. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan 

SDM, beban kerja yang tinggi, dan belum optimalnya disiplin pegawai. Disimpulkan bahwa peningkatan 

kinerja dipengaruhi oleh kompetensi SDM, motivasi kerja, dukungan teknologi, kepemimpinan efektif, dan 

evaluasi berkelanjutan. 

 Kata Kunci: Manajemen Strategi; Kinerja Pegawai; Organisasi Publik; Sekretariat DPRD.  

Abstract 

This study aims to describe the implementation of strategic management in improving employee performance 

at the Secretariat of the Regional House of Representatives (DPRD) of Magetan Regency based on the per-

spective of Berman and Hijal-Moghrabi (2023). This research employed a descriptive qualitative method using 

interviews, observations, and documentation, which were analyzed using the Miles, Huberman, and Saldana 

model. The findings reveal that employee performance improvement was achieved through human resource 

competency development, strengthening work discipline and motivation, the utilization of administrative tech-

nology, and participatory leadership, which contributed to increased productivity, effectiveness, accountabil-

ity, and service quality. The challenges encountered included limited human resources, high workloads, and 

suboptimal employee discipline. The study concludes that employee performance improvement is influenced 

by human resource competencies, work motivation, technological support, effective leadership, and continu-

ous evaluation. 

Keywords: Strategic Management; Employee Performance; Public Organizations; DPRD Secretariat. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan efisiensi pegawai meru-

pakan salah satu prioritas utama dalam refor-

masi birokrasi karena hal ini berkaitan lang-

sung dengan kualitas layanan publik yang 

diberikan kepada masyarakat. Kinerja yang 

optimal tidak hanya ditentukan oleh kemam-

puan individu pegawai, tetapi juga di-

pengaruhi oleh strategi organisasi dalam 

mengelola sumber daya manusia, mencip-

takan lingkungan kerja yang kondusif, serta 

mengembangkan sistem kerja yang efektif 

dan adaptif terhadap perubahan. Oleh karena 

itu, organisasi publik dituntut mampu men-

erapkan manajemen strategi yang tepat guna 

mencapai tujuan organisasi secara efektif 

dan berkelanjutan. 

Menurut David (2017), manajemen 

strategi merupakan suatu proses yang men-

cakup tahap perumusan, implementasi, dan 

evaluasi berbagai keputusan strategis yang 

dilakukan untuk mendukung pencapaian 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Da-

lam konteks organisasi publik, manajemen 

strategi berperan penting dalam meningkat-

kan efektivitas organisasi melalui pengel-

olaan sumber daya yang tersedia secara op-

timal. Sementara itu, Berman dan Hijal-

Moghrabi (2023) menjelaskan bahwa pen-

ingkatan kinerja pegawai dapat dilakukan 

melalui pengembangan kompetensi sumber 

daya manusia, peningkatan motivasi dan 

disiplin kerja, pemanfaatan teknologi, serta 

kepemimpinan yang efektif. Keempat aspek 

tersebut menjadi faktor strategis dalam 

meningkatkan produktivitas dan kualitas pe-

layanan organisasi publik. 

Sekretariat DPRD Kabupaten 

Magetan sebagai unsur pelayanan admin-

istrasi dan fasilitasi pelaksanaan tugas 

DPRD memiliki peran strategis dalam men-

dukung fungsi legislasi, penganggaran, dan 

pengawasan. Pelaksanaan fungsi tersebut 

menuntut tersedianya pegawai yang profe-

sional, kompeten, dan mampu bekerja secara 

efektif. Namun demikian, berdasarkan kon-

disi empiris yang ditemukan di lapangan, 

masih terdapat beberapa kendala yang ber-

potensi memengaruhi kinerja pegawai, sep-

erti tingginya beban kerja, keterbatasan 

jumlah sumber daya manusia, serta masih 

ditemukannya permasalahan kedisiplinan 

pegawai. Selain melaksanakan tugas pokok 

sesuai jabatan, sebagian pegawai juga men-

jalankan tugas tambahan sebagai Pejabat 

Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat 

Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK), pem-

bantu PPK, maupun staf pendukung 

kegiatan kedewanan sehingga menambah 

kompleksitas pekerjaan yang harus 

diselesaikan. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan manajemen 

strategis berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja organisasi di sektor publik. Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut masih ber-

fokus terutama pada instansi pemerintah 

daerah.yang bergerak di bidang pelayanan 

publik secara umum, sedangkan penelitian 

mengenai penerapan manajemen strategi 

pada lingkungan Sekretariat DPRD masih 

relatif terbatas. Padahal, Sekretariat DPRD 

memiliki karakteristik organisasi yang ber-

beda karena berfungsi sebagai unsur pen-

dukung lembaga legislatif daerah yang 

memiliki dinamika dan tuntutan pelayanan 

yang khas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggunaan perspektif Berman dan Hijal-

Moghrabi (2023) untuk menganalisis 

strategi peningkatan kinerja pegawai pada 

Sekretariat DPRD sebagai organisasi pen-

dukung lembaga legislatif daerah. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang umumnya 

berfokus pada organisasi perangkat daerah 

yang memberikan pelayanan publik secara 

langsung, penelitian ini mengkaji bagaimana 

pengembangan kompetensi sumber daya 

manusia, disiplin dan motivasi kerja, pem-

anfaatan teknologi administrasi, serta 
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kepemimpinan yang efektif diterapkan da-

lam mendukung kinerja organisasi legislatif 

daerah. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

mendeskripsikan bagaimana manajemen 

strategis diterapkan guna meningkatkan 

kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabu-

paten Magetan dengan menggunakan per-
spektif Berman dan Hijal-Moghrabi (2023). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi secara teoritis bagi pengem-

bangan kajian manajemen strategi pada 

sektor publik, serta menjadi bahan masukan 

praktis bagi Sekretariat DPRD Kabupaten 

Magetan dalam merumuskan strategi pen-

ingkatan kinerja pegawai secara berkelanju-

tan.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena tujuan 

penelitian ini adalah untuk memahami dan 

menjelaskan secara terperinci penerapan 

manajemen strategis dalam meningkatkan 

kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabu-

paten Magetan. Menurut Creswell (2018), 

penelitian kualitatif merupakan pendekatan 

yang bertujuan untuk mengeksplorasi serta 

memahami makna yang dibangun oleh indi-

vidu maupun kelompok terhadap suatu fe-

nomena sosial. 

Lokasi penelitian berada di 

Sekretariat DPRD Kabupaten Magetan. 

Fokus penelitian mengacu pada teori strategi 

peningkatan kinerja pegawai yang 

dikemukakan oleh Berman dan Hijal-

Moghrabi (2023), yang meliputi:  

1.  Pengembangan kompetensi sumber daya 

manusia; 

2. Peningkatan disiplin dan motivasi kerja; 

3. Pemanfaatan teknologi administrasi, dan; 

4. Kepemimpinan yang efektif dalam men-

dukung peningkatan kinerja pegawai. 

Informan penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan yang didasarkan pada per-

timbangan tertentu karena dinilai memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang relevan ter-

hadap permasalahan yang diteliti. Informan 

penelitian meliputi Sekretaris DPRD, kepala 

bagian, kepala subbagian, serta pegawai yang 

terlibat secara langsung dalam pelaksanaan tu-

gas dan penyelenggaraan pelayanan admin-

istrasi di Sekretariat DPRD Kabupaten 

Magetan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, dokumentasi, dan wa-

wancara. Wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai strategi 

yang digunakan untuk meningkatkan produk-

tivitas pegawai. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung pelaksanaan tugas, 

kondisi kerja, dan interaksi antarpegawai. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

penelitian melalui dokumen organisasi, laporan 

kinerja, data kepegawaian, serta peraturan yang 

relevan. 

Keabsahan data diuji menggunakan 

teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber, sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

memperoleh data yang andal dan valid. 

Analisis data menggunakan model in-

teraktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) 

yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi 

data (data condensation), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan atau veri-

fikasi (conclusion drawing and verification). 

Pada tahap pengumpulan data, peneliti 

melakukan pemilihan, penekanan, dan 

penyederhanaan informasi yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian. Setelah itu, data 

ditampilkan dalam bentuk cerita, tabel, dan 

matriks untuk mempermudah pemahaman. 

Proses terakhir dilakukan dengan 

menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan 

pola, keterkaitan, serta temuan yang diperoleh 

selama proses penelitian berlangsung. 
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Penelitian ini menggunakan teori 

Berman dan Hijal-Moghrabi (2023) sebagai 

landasan analisis. Fokus penelitian 

diarahkan pada empat indikator utama yang 

memengaruhi peningkatan kinerja pegawai 

dalam organisasi publik, yaitu 

pengembangan kompetensi SDM, disiplin 

dan motivasi kerja, teknologi dan inovasi, 

serta kepemimpinan yang efektif. Fokus dan 

indicator  penelitian disajiakn pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Fokus Penelitian 

 

Fokus 

Penelitian 
Indikator 

Manajemen 

Strategi Pen-

ingkatan 

Kinerja Pega-

wai (Berman & 

Hijal-Mogh-

rabi, 2023) 

1. Pengembangan 

Kompetensi SDM 

2.  Disiplin dan Moti-

vasi Kerja 

3. Teknologi dan Ino-

vasi 

4. Kepemimpinan yang 

Efektif 

Sumber: Diadaptasi dari Berman dan Hijal-

Moghrabi (2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara, ob-

servasi, dan dokumentasi, diperoleh 

sejumlah temuan terkait penerapan mana-

jemen strategi dalam upaya peningkatan 

kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabu-

paten Magetan. Temuan penelitian menun-

jukkan bahwa strategi yang diterapkan or-

ganisasi telah mencakup aspek pengem-

bangan kompetensi sumber daya manusia, 

penguatan disiplin dan motivasi kerja, pem-

anfaatan teknologi dan inovasi, serta penera-

pan kepemimpinan yang efektif. Keempat 

aspek tersebut merupakan indikator utama 

dalam perspektif Berman dan Hijal-Mogh-

rabi (2023) yang berkontribusi terhadap pen-

ingkatan kinerja organisasi publik. Ringka-

san temuan penelitian disajikan pada Tabel 2 

. 

 

Tabel 2 

Matriks Temuan Penelitian 

Indikator Temuan 

Kompetensi 

SDM 

Pelatihan, bimbingan 

teknis (bimtek), dan 

pengembangan 

kapasitas pegawai 

Disiplin dan 

Motivasi 

Penerapan reward 

and punishment serta 

penguatan budaya 

kerja disiplin 

Teknologi dan 

Inovasi 

Digitalisasi 

administrasi, 

pemanfaatan sistem 

informasi, dan inovasi 

pelayanan 

Kepemimpinan 

Efektif 

Kepemimpinan 

partisipatif, 

komunikasi terbuka, 

dan penguatan 

koordinasi 

Dampak Peningkatan 

produktivitas, 

efektivitas kerja, dan 

kualitas pelayanan 

Sumber: Data diolah peneliti (2026). 

Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja 

pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

individu, tetapi juga oleh strategi organisasi 

yang terintegrasi. Oleh karena itu, 

pembahasan selanjutnya akan menguraikan 

setiap indikator secara lebih mendalam 

dengan mengaitkan hasil penelitian dengan 

teori Berman dan Hijal-Moghrabi (2023) 

serta konsep manajemen strategi yang 

dikemukakan oleh David (2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, ditemukan 

bahwa Sekretariat DPRD Kabupaten 
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Magetan menerapkan berbagai strategi 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Strategi tersebut meliputi pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia, 

peningkatan disiplin dan motivasi kerja, 

pemanfaatan teknologi dan inovasi 

administrasi, serta penerapan kepemimpinan 

yang efektif melalui pendekatan partisipatif. 

Keempat strategi tersebut merupakan faktor 

utama yang memengaruhi peningkatan 

kinerja organisasi sektor publik menurut 

Berman dan Hijal-Moghrabi (2023). 

A. Pengembangan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

Pengembangan kompetensi sumber 

daya manusia menjadi salah satu strategi 

utama yang diterapkan oleh Sekretariat 

DPRD Kabupaten Magetan dalam mening-

katkan kinerja pegawai. Upaya ini dilakukan 

melalui pelatihan, pendidikan, bimbingan 

teknis, serta berbagai kegiatan pengem-

bangan kapasitas yang disesuaikan dengan 

kebutuhan organisasi dan perkembangan 

regulasi. Pengembangan kompetensi ber-

tujuan meningkatkan pengetahuan, ket-

erampilan, dan kemampuan pegawai se-

hingga mampu melaksanakan tugas secara 

profesional dan responsif terhadap tuntutan 

pekerjaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program pengembangan kompetensi mem-

berikan dampak positif terhadap pening-

katan kualitas pekerjaan, kemampuan teknis 

dan administratif, serta penyelesaian tugas 

yang lebih efektif. Pegawai menjadi lebih 

mampu memahami perubahan regulasi, me-

nyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi informasi, serta menghadapi dina-

mika tugas kedewanan yang semakin kom-

pleks. Temuan ini memperkuat pandangan 

Berman dan Hijal-Moghrabi (2023) yang 

menyatakan bahwa kompetensi sumber daya 

manusia merupakan fondasi utama pening-

katan kinerja organisasi publik karena 

menentukan kemampuan pegawai dalam be-

radaptasi terhadap perubahan lingkungan 

kerja. Selain itu, temuan ini sejalan dengan 

David (2017) yang menyatakan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia meru-

pakan salah satu aspek penting dalam imple-

mentasi strategi organisasi guna mendukung 

pencapaian tujuan secara efektif.. Dengan 

demikian, pengembangan kompetensi tidak 

hanya meningkatkan kapasitas individu peg-

awai, tetapi juga memperkuat kapasitas or-

ganisasi dalam memberikan pelayanan yang 

lebih optimal. 

B. Peningkatan Disiplin dan Motivasi 

Kerja 

Strategi berikutnya yang diterapkan 

Sekretariat DPRD Kabupaten Magetan da-

lam meningkatkan kinerja pegawai adalah 

penguatan disiplin dan motivasi kerja. 

Upaya ini dilakukan melalui pembentukan 

budaya kerja disiplin, pengawasan ke-

hadiran, penerapan sistem reward and pun-

ishment, serta pemberian motivasi oleh pim-

pinan. Tujuan dari strategi tersebut adalah 

meningkatkan kepatuhan pegawai terhadap 

aturan organisasi sekaligus menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi yang diemban. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penguatan disiplin dan motivasi kerja telah 

memberikan dampak positif terhadap pen-

ingkatan tanggung jawab, produktivitas, dan 

kualitas pelayanan pegawai. Meskipun 

secara umum tingkat kedisiplinan pegawai 

menunjukkan perkembangan yang baik, 

masih ditemukan perbedaan tingkat kedi-

siplinan antarpegawai, terutama terkait 

ketepatan waktu kehadiran dan kepatuhan 

terhadap jam kerja. Kondisi tersebut di-

pengaruhi oleh tingginya beban kerja, tugas 

pendampingan kegiatan DPRD, serta belum 

optimalnya pengawasan pada situasi ter-

tentu. Temuan ini menunjukkan bahwa 

disiplin kerja tidak hanya dipengaruhi oleh 
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faktor individu, tetapi juga oleh kondisi or-

ganisasi dan lingkungan kerja yang meling-

kupinya. 

Temuan tersebut memperkuat pan-

dangan Berman dan Hijal-Moghrabi (2023) 

yang menyatakan bahwa disiplin dan moti-

vasi kerja merupakan faktor penting dalam 

peningkatan efektivitas organisasi publik. 

Pegawai yang memiliki tingkat motivasi 

yang tinggi serta disiplin kerja yang baik 

cenderung memiliki produktivitas yang 

lebih tinggi dan mampu memberikan pela-

yanan yang lebih optimal kepada pengguna 

layanan. Selain itu, David (2017) menegas-

kan bahwa keberhasilan implementasi 

strategi organisasi sangat dipengaruhi oleh 

komitmen dan perilaku sumber daya manu-

sia yang menjalankannya. Dengan demikian, 

upaya memperkuat disiplin dan motivasi 

kerja tidak hanya berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja individu, tetapi juga 

berperan dalam mendukung tercapainya 

tujuan organisasi secara lebih efektif. 

C. Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi 

Administrasi 

Dalam menghadapi perkembangan 

lingkungan kerja yang semakin dinamis, 

Sekretariat DPRD Kabupaten Magetan men-

erapkan strategi melalui pemanfaatan 

teknologi dan inovasi administrasi. Strategi 

ini diwujudkan melalui digitalisasi doku-

men, penggunaan sistem informasi kerja, 

serta pengembangan inovasi pelayanan yang 

mendukung pelaksanaan tugas administrasi 

secara lebih cepat, tepat, dan akurat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja 

pegawai. Proses administrasi menjadi lebih 

cepat, koordinasi antarbagian lebih mudah 

dilakukan, serta pengelolaan dokumen 

menjadi lebih tertata dan sistematis. Selain 

itu, inovasi administrasi yang diterapkan 

juga membantu mengurangi potensi 

kesalahan kerja dan meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada DPRD maupun 

masyarakat. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa teknologi bukan sekadar sarana 

dalam penyelesaian tugas, tetapi juga 

berperan sebagai alat strategis yang 

membantu mendukung kinerja suatu 

organisasi. 

Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Berman dan Hijal-Moghrabi 

(2023) yang menegaskan bahwa organisasi 

publik perlu mengembangkan teknologi dan 

inovasi sebagai sarana untuk meningkatkan 

kapasitas organisasi, mempercepat proses 

kerja, serta menciptakan pelayanan yang 

lebih efektif, efisien, dan responsif terhadap 

kebutuhan pengguna layanan. Dari 

perspektif manajemen strategi, David (2017) 

juga menjelaskan bahwa pemanfaatan 

teknologi merupakan bagian dari 

implementasi strategi yang dapat 

meningkatkan kemampuan organisasi dalam 

mencapai tujuan secara optimal. Oleh karena 

itu, digitalisasi administrasi dan inovasi 

pelayanan yang diterapkan Sekretariat 

DPRD Kabupaten Magetan menjadi langkah 

strategis dalam mendukung peningkatan 

kualitas pelayanan dan efektivitas 

organisasi. 

D. Kepemimpinan yang Efektif melalui 

Pendekatan Partisipatif 

Kepemimpinan yang efektif 

menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan manajemen strategi 

di Sekretariat DPRD Kabupaten Magetan. 

Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas 

kepemimpinan terwujud dari penerapan 

gaya kepemimpinan partisipatif yang 

menekankan partisipasi pegawai dalam 

pelaksanaan tugas, serta didukung oleh 

komunikasi internal yang terbuka dan 

koordinasi yang efektif antarbagian. 

Pimpinan memberikan ruang bagi 

pegawai untuk menyampaikan ide, 
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masukan, dan pendapat dalam pelaksanaan 

tugas maupun penyelesaian berbagai 

permasalahan organisasi. Keterlibatan 

tersebut mendorong tumbuhnya rasa 

memiliki (sense of belonging), 

meningkatkan komitmen pegawai, serta 

memperkuat kerja sama dalam mencapai 

tujuan organisasi. Selain itu, komunikasi 

yang terbuka mampu meminimalkan 

kesalahpahaman, memperlancar arus 

informasi, dan menciptakan hubungan kerja 

yang lebih harmonis di lingkungan 

organisasi. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif yang 

diterapkan pimpinan berkontribusi terhadap 

peningkatan koordinasi, efektivitas 

pelaksanaan tugas, serta kualitas kerja 

pegawai. Hasil ini mendukung pandangan 

Berman dan Hijal-Moghrabi (2023) yang 

menegaskan bahwa komunikasi, kolaborasi, 

dan koordinasi merupakan unsur penting 

dalam membangun organisasi publik yang 

adaptif dan berkinerja tinggi. Selanjutnya, 

David (2017) menjelaskan bahwa 

keberhasilan implementasi strategi sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin 

dalam mengomunikasikan visi organisasi, 

membangun komitmen pegawai, dan 

mengarahkan seluruh sumber daya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, kepemimpinan 

partisipatif yang diterapkan di Sekretariat 

DPRD Kabupaten Magetan dapat dipahami 

sebagai bentuk kepemimpinan yang efektif 

dalam mendukung peningkatan kinerja 

organisasi. 

E. Dampak Strategi terhadap Kinerja 

Pegawai 

Penerapan strategi pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia, pen-

guatan disiplin dan motivasi kerja, pem-

anfaatan teknologi dan inovasi, serta kepem-

impinan yang efektif memberikan dampak 

positif terhadap kinerja pegawai di Sekretar-

iat DPRD Kabupaten Magetan. Dampak ter-

sebut terlihat dari meningkatnya kualitas dan 

kuantitas kerja, efektivitas pelaksanaan tu-

gas, produktivitas, akuntabilitas, serta kuali-

tas pelayanan administrasi kepada DPRD. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan tidak dipengaruhi oleh satu ele-

men saja, tetapi merupakan hasil kolaborasi 

dari berbagai strategi yang diimplementasi-

kan secara menyeluruh. Peningkatan kinerja 

pegawai tidak hanya ditentukan oleh satu 

faktor, tetapi merupakan hasil dari sinergi 

berbagai strategi yang diterapkan secara ter-

integrasi dalam organisasi. Pengembangan 

kompetensi meningkatkan kapasitas pega-

wai dalam melaksanakan tugas, disiplin dan 

motivasi mendorong peningkatan produk-

tivitas kerja, teknologi mempercepat proses 

administrasi, sedangkan kepemimpinan 

yang efektif memperkuat koordinasi dan ko-

laborasi dalam organisasi. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa kendala 

berupa keterbatasan jumlah pegawai, ting-

ginya beban kerja akibat tugas pokok dan tu-

gas tambahan, serta belum optimalnya 

disiplin sebagian pegawai. 

Temuan ini memperkuat teori Berman 

dan Hijal-Moghrabi (2023) yang menya-

takan bahwa peningkatan kinerja organisasi 

publik memerlukan integrasi antara pengem-

bangan sumber daya manusia, motivasi 

kerja, teknologi, dan kepemimpinan yang 

efektif. Selain itu, David (2017) menegaskan 

bahwa keberhasilan organisasi sangat 

ditentukan oleh kemampuan 

mengimplementasikan strategi secara 

konsisten dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, penerapan manajemen strategi di 

Sekretariat DPRD Kabupaten Magetan telah 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kinerja pegawai dan efektivitas 
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organisasi dalam mendukung pelaksanaan 

fungsi DPRD. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan manajemen strategi dalam 

peningkatan kinerja pegawai di Sekretariat 

DPRD Kabupaten Magetan telah 

dilaksanakan melalui empat strategi utama, 

yaitu pengembangan kompetensi sumber 

daya manusia, penguatan disiplin dan 

motivasi kerja, pemanfaatan teknologi dan 

inovasi administrasi, serta penerapan 

kepemimpinan partisipatif. Keempat strategi 

tersebut berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas dan kuantitas kerja pegawai, 

efektivitas pelaksanaan tugas, produktivitas, 

akuntabilitas, serta kualitas pelayanan 

organisasi dalam mendukung pelaksanaan 

fungsi DPRD. 

Temuan penelitian ini memperkuat 

teori yang dikemukakan oleh Berman dan 

Hijal-Moghrabi (2023) bahwa peningkatan 

kinerja organisasi publik dipengaruhi oleh 

pengembangan kompetensi sumber daya 

manusia, penguatan disiplin dan motivasi 

kerja, pemanfaatan teknologi dan inovasi, 

serta kepemimpinan yang efektif. Hasil 

penelitian juga mengindikasikan bahwa 

keberhasilan manajemen strategi tidak 

hanya ditentukan oleh proses perumusan 

strategi, melainkan juga dipengaruhi oleh 

konsistensi dalam implementasi, dukungan 

organisasi, serta pelaksanaan evaluasi secara 

berkelanjutan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa upaya peningkatan 

kinerja pegawai harus tetap dilakukan 

melalui penguatan kapasitas sumber daya 

manusia, optimalisasi pemanfaatan 

teknologi informasi, pengembangan budaya 

kerja yang disiplin dan berorientasi pada 

kinerja, serta penerapan kepemimpinan 

partisipatif yang mendorong keterlibatan 

pegawai dalam mendukung pencapaian 

tujuan organisasi. Meskipun demikian, 

masih terdapat beberapa tantangan yang 

perlu mendapat perhatian, antara lain 

keterbatasan sumber daya manusia, 

tingginya beban kerja akibat tugas 

tambahan, serta belum optimalnya tingkat 

kedisiplinan sebagian pegawai. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya penyempurnaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan agar 

implementasi manajemen strategi dapat 

berlangsung lebih efektif dalam mendukung 

peningkatan kinerja pegawai serta 

mengoptimalkan pencapaian tujuan 

organisasi. 

Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya dilakukan pada satu lembaga 

publik, sehingga hasil temuan yang 

diperoleh belum dapat diterapkan secara luas 

pada semua instansi pemerintah daerah. 

Selain itu, penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif yang lebih 

menekankan pemahaman mendalam 

terhadap fenomena daripada pengukuran 

hubungan antarvariabel. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau komparatif pada 

instansi yang berbeda. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

beberapa rekomendasi yang dapat diberikan 

kepada Sekretariat DPRD Kabupaten 

Magetan adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan program pengembangan 

kompetensi pegawai secara berkelanjutan 

melalui pelatihan, pendidikan, dan 

bimbingan teknis yang disesuaikan 

dengan kebutuhan organisasi serta 

perkembangan teknologi dan regulasi. 

2. Memperkuat budaya kerja disiplin 

melalui penerapan sistem reward and 

punishment yang konsisten serta 

pemberian motivasi kerja guna 
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meningkatkan profesionalisme, tanggung 

jawab, dan produktivitas pegawai. 

3. Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

informasi dan inovasi pelayanan berbasis 

digital untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi kerja serta mendukung 

pelayanan yang lebih transparan, 

akuntabel, dan responsif. 

4. Memperkuat penerapan kepemimpinan 

partisipatif melalui peningkatan 

komunikasi internal, keterlibatan 

pegawai dalam penyelesaian masalah, 

dan penguatan koordinasi antarbagian 

guna menciptakan lingkungan kerja yang 

kolaboratif.  

5. Meningkatkan mekanisme evaluasi dan 

penyelesaian masalah secara berkala 

melalui koordinasi dan komunikasi yang 

efektif sehingga kendala dalam 

pelaksanaan tugas dapat diatasi secara 

cepat dan tepat.  

6. Melakukan penataan dan pemerataan 

beban kerja secara proporsional, terutama 

bagi pegawai yang memiliki tugas 

tambahan, sehingga pelaksanaan 

pekerjaan menjadi lebih efektif dan 

mendukung peningkatan kinerja 

organisasi secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, penguatan 

kompetensi, disiplin kerja, pemanfaatan 

teknologi, dan kepemimpinan yang 

efektif perlu terus dikembangkan sebagai 

strategi utama dalam meningkatkan 

kinerja pegawai dan mendukung 

tercapainya tujuan organisasi di 

Sekretariat DPRD Kabupaten Magetan. 
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